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Novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan banyak diwarnai tindakan 
kekerasan, penindasan, dan konflik. Dimulai dari pembayaran pajak ketika 
melewati jalan besar hingga masyarakat berhasil menumpas semua 
kekacauan yang telah terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
hegemoni dalam novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan karya Pramoedya 
Ananta Toer yang meliputi (1) kepemimpinan intelektual dan moral, dan (2) 
adanya dominasi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan sosiologi sastra dan ditopang teori hegemoni Antonio Gramsci. 
Sumber data penelitian ini yaitu novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan 
karya Pramoedya Ananta Toer yang diterbitkan Lentera Dipantara pada tahun 
2004. Teknik yang digunakan yaitu teknik pustaka, simak, dan catat. Analisis 
sata dilakukan dengan cara (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) 
penarikan simpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel Sekali Peristiwa 
di Banten Selatan dipenuhi dengan adanya kepemimpinan intelektual dan 
moral serta adanya dominasi. Hasil penelitian ini menunjukan adanya 
dominasi yang dilakukan secara paksa dengan menggunakan kekerasan 
sebagai alat untuk mempertahankan kekuasaan. Selain itu, penelitian ini juga 
menemukan adanya kepemimpinan intelektual dan moral berupa bentuk 
konsensus dengan cara membatasi tindakan masyarakat. Permasalahan dalam 
penelitian ini muncul karena adanya satu pihak yang ingin melanggengkan 
kekuasaannya pada daerah tersebut. Penelitian ini mengungkapkan 
bagaimana situasi dan kondisi yang telah terjadi terhadap masyarakat Banten 
Selatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa novel SPBS memiliki hubungan 
erat dengan peristiwa-peristiwa sejarah yang di dalamnya penuh dengan 
kolusi politik. Dalam kehidupan masyarakat Banten Selatan terdapat unsur 
hegemoni yang selama ini mereka rasakan. Unsur hegemoni ini 
mengakibatkan adanya pembagian kelas. Pembagian kelas tersebut terdiri 
dari pihak yang mendominasi yaitu tokoh Juragan Musa dan gerombolan 
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The novel One Event in South Banten is characterized by many acts of 
violence, oppression, and conflict. Starting from paying taxes when passing 
through the main road until the community managed to crush all the chaos 
that had occurred. This study aims to describe the hegemony in the novel 
Once Events in South Banten by Pramoedya Ananta Toer which includes (1) 
intellectual and moral leadership, and (2) dominance. This research is a 
qualitative research with a sociology of literature approach and supported by 
Antonio Gramsci's theory of hegemony. The data source for this research is 
the novel Once an Event in South Banten by Pramoedya Ananta Toer 
published by Lentera Dipantara in 2004. The technique used is library, 
listening, and note-taking techniques. The sata analysis was carried out by (1) 
data reduction, (2) data presentation, and (3) drawing conclusions. 
The results of this study indicate that the novel Once Events in South 
Banten is filled with intellectual and moral leadership and dominance. The 
results of this study indicate the existence of domination that is carried out by 
force by using violence as a tool to maintain power. In addition, this study 
also found the existence of intellectual and moral leadership in the form of 
consensus by limiting community actions. The problem in this research arises 
because there is one party who wants to perpetuate its power in the area. This 
study reveals how the situation and conditions that have occurred to the 
people of South Banten. This shows that the SPBS novel has a close 
relationship with historical events which are full of political collusion. In the 
life of the people of South Banten there is an element of hegemony that they 
have felt so far. This element of hegemony resulted in the division of classes. 
The class division consisted of the dominating party, namely Juragan Musa 
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Bab ini membahas mengenai (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) 
tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) ruang lingkup penelitian, dan (6) 
definisi istilah kunci. 
1.1 Latar Belakang 
Sastra dan masyarakat tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan manusia. Pada 
modern ini sebuah karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai 
hasil imajinasi dan refleksi terhadap masalah kemanusiaan (Sari, 2017:1). 
Masalah kemanusiaan tersebut dapat berupa gejala-gejala sosial yang ada di 
sekitar masyarakat yang mengandung konflik permasalahan. Hal ini 
menunjukan bahwa permasalahan sosial sangat berpengaruh terhadap wujud 
karya sastra. Karya sastra yang berkaitan dengan unsur-unsur sosial dalam 
masyarakat dapat dipahami dengan kajian sosiologi sastra. Kajian ini adalah 
salah satu bentuk pendekatan terhadap karya sastra yang mempertimbangkan 
segi-segi kemasyarakatan dengan menggunakan analisis teks untuk 
mengetahui strukturnya (Sari, 2017:2).  
 Salah satu yang menjadi masalah dalam kehidupan masyarakat, yaitu 
adanya kesenjangan sosial dalam masyarakat. Terdapat beberapa golongan, 
perbedaan, dan paham ideologi yang akhirnya muncul pertentangan. 
Pertentangan tersebut menghasilkan adanya kelas sosial yang lebih tinggi dan 
lebih rendah (Proletar dan Bourjuis). Kelas sosial ini berhubungan dengan 





Kekuasaan kelas sosial terbentuk karena pada realitasnya kehidupan 
masyarakat pasti akan ada yang memerintah dan diperintah, baik dari segi 
sosial, ekonomi, pendidikan, maupun adat istiadat. Dari faktor tersebut, segi 
ekonomi dianggap lebih dominan dalam munculnya kelas sosial tersebut. Hal 
ini dapat dilihat dari pembagian kerja yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan sosial masyarakat.  
 Dalam kehidupan manusia pasti akan ada kata “memerintah” dan 
“diperintah” yang selanjutnya menjadi sebuah bentuk penindasan. 
Penindasan tersebut terjadi apabila perintah yang diberikan masuk dalam 
bentuk pemaksaan yang harus diikuti dengan bagaimanapun caranya. 
Kelompok sosial yang memimpin tersebut melakukan kepemimpinan untuk 
mendapatkan sebuah kekuasaan yang dominan. Kekuasaan itulah yang oleh 
Gramsci disebut dengan hegemoni (Pawestri, 2015:2). 
 Menurut Faruk (2013:68) hegemoni memperkenalkan aspek 
kepemimpinan moral dan intelektual yang tidak termuat dalam bentuk-bentuk 
analisis maxis yang lebih ortodoks. Dasar pemikiran hegemoni dapat 
dipahami sebagai gambaran untuk membedakan suatu kelompok sosial 
tertentu. Kelompok sosial yang lebih tinggi memiliki kekuasaan yang lebih 
dominan dibandingkan dengan kelompok sosial yang rendah. Konsep 
hegemoni banyak digunakan oleh para ahli sosiologi dalam menelaah 
permasalahan. Permasalahan tersebut digunakan dalam upaya 
mempertahankan kekuasaan oleh kelompok yang mendominasi tanpa melalui 





mendominasi terhadap kelompok yang didominasi diterima sebagai sesuatu 
yang wajar (Zahro, 2019:936). 
 Novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan Karya Pramoedya Ananta 
Toer adalah novel yang mencoba memotret kenyataan sosial dan berbagai 
macam keriuhannya terkait dengan kelas sosial di atas. Novel ini 
mengungkapkan realitas masyarakat yang berada di wilayah Banten Selatan. 
Masyarakat tersebut terjebak dalam konflik kekuasaan yang di dalamnya ada 
pertarungan sosial. Pertarungan tersebut terjadi antara kaum kapitalis yang 
berusaha menimbun modal dengan masyarakat kecil sebagai yang tertindas. 
Kelas yang berkuasa dalam novel adalah tokoh Juragan Musa yang menjadi 
seorang lurah dalam cerita serta masyarakat kecil sebagai orang-orang yang 
dikuasai.  
Permasalahan yang terjadi dalam novel Sekali Peristiwa di Banten 
Selatan tersebut memiliki kaitan erat dengan hegemoni. Menurut Sari 
(2017:5) hegemoni adalah proses atau cara seseorang mempengaruhi orang 
lain agar mempercayai wacana dominan dalam rangka yang ditentukan oleh 
mereka yang berkuasa. Hegemoni dalam novel Sekali Peristiwa di Banten 
Selatan Karya Pramoedya Ananta Toer dilakukan oleh Juragan Musa yang 
pada saat itu menjadi lurah di desanya. Juragan Musa dan kelompok Darul 
Islam (DI) menggunakan kekuasaannya untuk mengendalikan rakyatnya 
sehingga rakyat bisa tunduk dengannya. Penindasan dan pemaksaan tersebut 





Beberapa penelitian yang relevan yang berhubungan dengan 
hegemoni yaitu penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimatus Zahro dalam 
penelitiannya yang berjudul “Hegemoni Kekuasaan dalam Novel Si Anak 
Badai Karya Tere Liye: Pendekatan Teori Hegemoni Gramsci” Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMM yang dimuat dalam jurnal Prosiding 
Senasbasa Vol 3, No. 2 (2019). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
struktur kelas sosial digambarkan oleh kelas atas yaitu sebagai pejabat tinggi 
dan kelas bawah sebagai masyarakat pesisir kampung Manowa. Kelas atas 
digambarkan dengan adanya sekelompok orang yang memegang kekuasaan 
dengan kehidupan yang serba berkecukupan. Kelas bawah digambarkan 
dengan masyarakat biasa yang kehidupannya serba kekurangan. Selain itu, 
dalam penelitian tersebut dijelaskan mengenai bentuk hegemoni yang 
dilakukan oleh kelas atas tehadap kelas bawah. Bentuk hegemoni tersebut 
seperti otoritarisme, foedalisme, dan kapitalisme.  
Penelitian selanjutnya berjudul “Hegemoni Kekuasaan dalam Novel 
Bibir Merah Karya Achmad Munif” oleh Shalikhatin Pawestri, Fakultas 
Bahasa dan Seni UNY, Skripsi Tahun 2015. Masalah yang terdapat dalam 
penelitian tersebut adalah adanya beberapa formasi ideologi seperti 
otoritarisme, foedalisme, kapitalisme, sosialisme, dan vandalisme. Selain itu, 
terdapat juga bentuk hegemoni kekuasaan yang menghasilkan dua wilayah 
yaitu masyarakat sipil dan masayarakat politik. Kedua wilayah tersebut sama-





fiksi yang digambarkan untuk merepresentasikan hegemoni kekuasaan yaitu 
tema, tokoh, latar, dan alur yang terdapat pada setiap varian dan hasil temuan.  
Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya mengenai 
hegemoni, maka penelitian ini memiliki perbedaan yaitu terletak pada bentuk 
hegemoni. Bentuk hegemoni tersebut menjadi sebuah pembeda dengan 
penelitian terdahulu. Penelitian-penelitian di atas memberikan relevansi bagi 
penelitian ini yaitu tentang hegemoni dan dominasi sebagai bahan acuan dan 
pertimbangan mengenai permasalahan yang dikaji serta pendekatan yang 
digunakan. Selain itu, penelitian-penelitian di atas digunakan untuk melihat 
seberapa jauh perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini. Dengan 
demikian, dalam penelitian ini akan membahas tentang bagaimana bentuk 
dari hegemoni dalam novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan karya 
Pramoedya Ananta Toer. 
Hegemoni kekuasaan adalah salah satu dari bidang hegemoni yang 
mencoba untuk mempelajari pengaruh kepemimpinan pada pemerintahan 
yang terdapat pada novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan karya 
Pramoedya Ananta Toer. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan 
tentang permasalahan yang dihadirkan oleh pengarang. Permasalahan 
tersebut berupa bentuk dan sikap tokoh lain terhadap hegemoni pada tokoh 
utama yang terdapat pada novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan. Beberapa 
hal menarik dalam penelitian ini yaitu novel ditulis ketika terjadi penindasan 
di wilayah Banten Selatan. Sebagaimana pengakuan Pramoedya, novel ini 





tetapi rentan dengan pembunuhan dan penjarahan. Tanah yang subur tetapi 
rakyatnya miskin, kerdil dan tidak berdaya (Toer, 2004:5).  
1.2 Rumusan Masalah 
1.1.1 Bagaimana bentuk hegemoni dalam novel Sekali Peristiwa di Banten 
Selatan Karya Pramoedya Ananta Toer? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.1.2 Mendeskripsikan bentuk hegemoni dalam novel Sekali Peristiwa di 
Banten Selatan Karya Pramoedya Ananta Toer? 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.1.3 Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian diharapkan mampu memperluas wawas dan ilmu 
pengetahuan mengenai studi sastra Indonesia terutama pada penerapan teori 
sosiologi sastra dan hegemoni Gramsci dalam memaknai nobel Sekali 
Peristiwa di Banten Selatan. 
1.1.4 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kontribusi 
referensi dan masukan bagi pihak pendidik, peserta didik, dan dunia 
pendidikan tentang hegemoni dalam suatu karya sastra berupa novel. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan landasan empiris 





1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada bentuk-bentuk hegemoni dalam 
novel SPBS. Bentuk-bentuk hegemoni tersebut meliputi kekerasan secara 
langsung (kekerasan fisik, pembakaran, dan perampasan) dan kekerasan tidak 
langsung (mengatur dan membatasi tindakan). 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, maka definisi 
istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Hegemoni : Pengaruh kepemimpinan, dominasi dan kekuasaan 
pada suatu negara dengan menggunakan 
kepemimpinan moral dan intelektual (Sujarwa, 2019, 
hal. 172-173) 
Kekuasaan : Kemampuan untuk mengatasi sebagian atau semua 
perlawanan untuk mengadakan perubahan-perubahan 
pada pihak yang memberikan oposisi (Pawestri, 
2015, hal. 19) 
Dominasi : Satu bentuk supremasi satu kelompok atau beberapa 
kelompok atas kelompok yang lainnya dengan 
ditopang oleh kekuatan fisik (Sujarwa, 2019, hal. 
174) 
Kepemimpinan : Suatu aktivitas yang bersifat ekonomik dan etis-





tidaklah menyentuh pada yang esensial (Sujarwa, 
2019, hal. 174) 
Konsensus : Suatu perjanjian atau persetujuan yang secara 
langsung dapatmelahirkan suatu hipotesis (Patria dan 












Pada bab ini membahas mengenai (1) landasan teori, dan (2) penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 
2.1 Sosiologi sastra 
Secara definitif, sosiologi sastra adalah analisis, pembicaraan terhadap karya 
sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya. Bersifat 
luas karena memberikan kemungkinan untuk menganalisis karya sekaligus 
dalam kaitannya dengan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik, aspek-aspek 
kemasyarakatan yang terkandung dalam karya demikian juga aspek-aspek 
kemasyarakatan sebagai latar belakang sosial proses kreatif (Ratna, 2011:24). 
Ratna (2011:25) mengatakan, sosiologi sastra adalah penelitian 
terhadap karya sastra dan keterlibatan struktur sosialnya. Dengan demikian 
penelitian sosiologi sastra dilakukan dengan cara pemberian makna pada 
sistem dan latar belakang suatu masyarakat serta dinamika yang terjadi di 
dalamnya. Pada dasarnya karya sastra bercerita tentang persoalan-
persoalanmanusia. Pengarang secara langsung atau tidak langsung telah 
mengungkapkan persoalan sosial di dalam karyanya. Hal itu dipengaruhi oleh 
apa yang dirasakan, dilihat, dan alami dalam kehidupan sehari-hari. 
Sastra menyajikan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri 
sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial. Dalam pengertian ini, kehidupan 
mencakup hubungan antar masyarakat dengan antar manusia dan antar 




sebagai penggambaran dunia dan kehidupan manusia, kriteria utama yang 
dikenakan pada kasrya sastra adalah “kebenaran” penggambaran atau yang 
hendak digambarkan. Dalam masyarakat terkandung fakta-fakta yang banyak 
jumlah dan komposisinya. Fakta-fakta dalam pandangan sosiologi dengan 
sendirinya dipertimbangkan dalam hubungannya dengan fakta sosial lain, 
yang juga telah dikondisikan secara sosial.  
Menurut Syaifuddin (2009:12) sastra dapat dipandang sebagai gejala 
sosial, karena mencerminkan kenyataan sosial. Oleh sebab itu, setiap karya 
sastra merupakan ekspresi masyarakat dan kemunculannya tidak dalam 
kekosongan sosial. karya sastra yang hanya merupakan tiruan realitas sosial 
dapat menggambarkan situasi atau pergolakan masyarakat, sehingga sastra 
dapat dijadikan bahan untuk mengetahui seluk beluk dan gambaran 
masyarakat. 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang 
didasarkan pada anggapan bahwa karya sastra sebagai cerminan masyarakat 
seperti yang telah disampaikan oleh Ian watt di atas. Dengan demikian, 
kehadiran karya sastra tidak dapat dihindarkan dari permasalahan yang terjadi 
pada saat karya itu diciptakan. 
2.2 Teori Hegemoni dalam Perspektif Sastra 
Pawestri (2015:10) menyatakan bahwa dominasi suatu kelas (dominan) atas 
kelas yang lainnya (subordinat) terjadi karena adanya aspek ideologi-politik. 
Hegemoni bergerak dari wilayah lembaga-lembaga sosial, tokoh-tokoh 




sastra menurut konsep hegemoni Gramsci yaitu sebagai pengungkapan 
ideologi yang telah disalurkan pengarang melalui karyanya untuk dibaca dan 
dipahami.  
 Sebagai produk kebudayaan, karya sastra merupakan situs hegemoni. 
Pawestri (2015:10) mengatakan bahwa di dalam karya sastra terjadi ideologi 
yang telah menghegemoni masyarakatdi counter dengan ideologi pengarang. 
Dalam penyebaran ideologi terdapat tiga cara untuk memetakannya. Pertama, 
melalui bahasa. Bahasa ini mengandung elemen-elemen yang mencerminkan 
suatu konsepsi mengenai dunia dan kebudayaan. Kedua, common sense. 
Common sense merupakan konsepsi tentang dunia yang paling permissif 
tetapi tidak sistematik. Ketiga, folklor sebagai sistem kepercayaan yang 
menyeluruh, tahayul-tahayul, opimi-opini, dan cara melihat sesuatu dengan 
tindakan-tindakan tertentu. 
 Sebagai salah satu situs dari hegemoni, menurut Gramsci (Pawestri, 
2015:11) dalam sebuah karya sastra terdapat formasi ideologi. Formasi 
merupakan suatu susunan dengan hubungan yang bersifat bertentangan, 
korelatif, dan subordinat. Dalam mencapai hegemoni tersebut, maka ideologi 
harus disebarkan. Penyebaran ideologi tersebut tidak terjadi dengan 
sendirinya, melainkan melalui lembaga-lembaga sosial tertentu yang menjadi 
pusatnya. 
 Sastra dalam perspektif Gramsci (Pawestri, 2015:12) dipandang 
sebagai dua hal, yaitu sastra sebagai gejala untuk merepresentasikan ideologi 




Sastra dianggap sebagai media hegemoni dan media mengidentifikasi 
ideologi yang telah terjadi dalam masyarakat. Kedua, ideologi dalam sastra 
bisa juga diidentifikasikan dengan memahami sastra dalam konteks 
otonominya karena merupakan wujud dari intuisi dan imajinasi pengarang. 
2.3 Teori Hegemoni Gramsci 
Menurut Anwar (2012:63) Antonio Gramsci merupakan salah satu pemikir 
Italia yang terpengaruh oleh pemikiran Marxisme dan filsafat Hegel, 
meskipun kemudian merevisi dan mengkritik gagasan tersebut. Gramsci juga 
dikenal sebagai seorang kritikus teater selain selain sebagai komentator 
politik yang kemudian dipenjara bersama 20 orang aktivis lainnya dengan 
tuduhan pemberontakan bersenjata sejak tahun 1928 hingga 1937. Selama 
periode tersebut, beliau menulis catatan intelektual penting yang kemudian 
dibukukan dengan judul Selection from the prison notebooks. Selama 
mendekam di penjara, beliau menuliskan pokok-pokok pemikirannya tentang 
peran intelektual dengan menggunakan konsep intelektual organik. Setelah 
itu, satu persatu pemikiran konseptual lainnya muncul, seperti hegemoni, 
negara, dan civil society. Teori hegemoni Gramsci merupakan 
penyempurnaan teori kelas Marx yang belum berhasil merumuskan teori 
politik yang memadai. Titik awal konsep Gramsci tentang hegemoni adalah 
bahwa suatu kelas dan anggotanya menjalankan kekuasaan terhadap kelas-
kelas di bawahnya dengan cara kekerasan dan persuasi (Anwar, 2012:63).  
 Konsep teori hegemoni Gramsci (Sujarwa, 2019:168) menegaskan 




tergantung dan ditentukan oleh masyarakat kelas sebagai infraktrukturnya, 
melainkan dapat dipahami sebagai kekuatan sosial, politik, dan kultural yang 
berdiri sendiri dan mempunyai sistem sendiri yang tidak bisa terlepas dari 
infraktrukturnya. Karya sastra sebagai produk kultural yang merupakan hasil 
karya manusia yang di dalamnya memuat gagasan-gagasan yang berpotensi 
untuk mempengaruhi pandangan seseorang mengenai kehidupan atau dunia 
pada umumnya. Pemahaman seperti inilah yang menegaskan keberadaan 
karya sastra sebagai hasil produksi manusia juga memiliki kekuatan sosial, 
politik, dan kultural tersendiri yang dapat dipahami kapasitas hegemoninya 
untuk dijadikan objek penelitian. 
Melalui konsep hegemoni (Sujarwa, 2019:167) Gramsci mengatakan 
bahwa sebuah kekuasaan membutuhkan paling tidak dua perangkat kerja. 
Pertama, perangkat kerja yang mampu melakukan tindak kekerasan yang 
bersifat memaksa (law enforcemant). Perangkat kerja ini dilakukan oleh 
pranata negara melalui lembaga-lembaga, seperti hukum, militer, polisi, 
bahkan penjara. Kedua, perangkat kerja yang mampu membujuk masyarakat 
beserta pranata-pranata untuk patuh pada mereka yang berkuasa melalui 
kehidupan beragama, pendidikan, kesenian, bahkan juga keluarga. 
Menurut Wibowo (2010:45-46), ada empat pokok pikiran yang penting 
sehubungan dengan konsep hegemoni, antara lain:  
1. Dalam sebuah hegemoni, kelompok yang mendominasi berhasil 




moral, politik, dan budaya dari kelompok dominan (dalam konteks ini 
adalah the ruling party atau kelompok yang berkuasa).  
2. Hegemoni diterima sebagai sesuatu wajar, sehingga ideologi kelompok 
dominan dapat menyebar dan dipraktekan.  
3. Nilai-nilai dan ideologi hegemoni ini diperjuangkan dan dipertahankan 
oleh pihak dominan sedemikian rupa, sehingga pihak yang didominasi 
tetap diam dan taat terhadap kepemimpinan kelompok penguasa.  
4. Hegemoni bisa dilihat sebagai strategi untuk mempertahankan kekuasaan. 
Max Weber mendefinisikan kekuasaan sebagai kesempatan yang ada 
pada seseorang atau sejumlah orang untuk melaksanakan kemauannya sendiri 
dalam suatu tindakan sosial, maupun mendapat tantangan dari orang lain yang 
terlibat dalam tindakan itu. Konsep dari Weber tentang kesempatan (chance 
atau probability), yakni kesempatan dapat dihubungkan dengan ekonomi, 
kehormatan, partai politik atau apa saja yang merupakan sumber kekuasaan 
bagi seseorang. Kekuasaan tidak selamanya berjalan lancar, karena dalam 
masyarakat pasti ada yang tidak setuju atau melakukan perlawanan, baik 
secara terbuka atau terselubung. Menurut Amitai Etzioni, kekuasaan adalah 
kemampuan untuk mengatasi sebagian atau semua perlawanan, untuk 
mengadakan perubahan-perubahan pada pihak yang memberikan oposisi. 
Kekuasaan bisa ada di mana-mana, bisa tentang apa saja meski kekuasaan 
tidak dapat dengan mudah diperoleh tetapi kekuasaan akan menjadi suatu hal 





Menurut Patria dan Arief (2015:119) klas sosial akan memperoleh 
kekuasaan tertinggi (supremasi) melalui dua cara, yaitu sebagai “dominasi” 
atau paksaan dan sebagai “kepemimpinan moral dan intelektual”. Kelompok 
sosial mendominasi kelompok-kelompok oposisi untuk menaklukkan 
mereka, bahkan mungkin dengan menggunakan kekuatan bersenjata. Adanya 
kekuatan bersenjata tersebut menyebabkan adanya sebuah bentuk atau 
perilaku kekerasan. Menurut Wahyuni dan Lestari (2018:21) kekerasan 
adalah salah satu bentuk tindakan atau perilaku (paksaan) yang bersifat 
merugikan yang dapat melibatkan fisik atau psikis yang dilakukan oleh suatu 
kelompok terhadap kelompok yang lain. Kekerasan diartikan oleh Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) sebagai penggunaan fisik atau kekuasaan yang 
dilakukan secara sengaja yang mengakibatkan kerusakan fisik maupun 
gangguan psikis. Penggunaan “kekuasaan” dimaksudkan untuk meluaskan 
sifat perilaku kekerasan dan memperluas pengertian yang selama ini masih 
konvensional, sehingga dapat dipahami bahwa perbuatan kekerasan sebagai 
efek dari relasi kekuasaan termasuk pengancaman dan intimidasi.  
Berdasarkan pemahaman di atas, Sujarwa (2019:173) juga mengatakan 
bahwa implementasi hegemoni dalam kehidupan sehari-hari adalah adanya 
dominasi. Dominasi untuk memimpin, kepemimpinan, atau kekuasaan 
melebihi kekuasaan yang lainnya. Hegemoni banyak digunakan oleh para ahli 
sosiologi untuk menggambarkan suatu usaha mempertahankan kekuasaan. 




mempengaruhi kelompok yang didominasi untuk menerima nilai-nilai moral, 
politik, dan budaya dari kelompok berkuasa.  
 Sujarwa (2019:174) menegaskan bahwa konsep kepemimpinan 
adalah suatu aktivitas yang bersifat ekonomik dan etis-politik berbentuk 
pengorbanan-pengorbanan, meskipun tidak menyentuh pada esensial. 
Aktivitas tersebut ditegaskan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-
norma penguasa. Hal itu dilakukan oleh Gramsci agar yang dikuasai 
mematuhi dan tunduk kepada penguasa. Pihak yang dikuasai tidak harus 
merasa mempunyai dan menginternalisasikan nilai-nilai serta norma 
penguasa, lebih dari itu mereka juga harus memberi persetujuan atas 
subordinat mereka. Hal inilah yang dimaksud Gramsci dengan hegemoni atau 
menguasai dengan “kepemimpinan moral dan intelektual” secara konsensual. 
Dalam konteks ini Gramsci secara berlawanan mendudukan hegemoni 
sebagai satu bentuk supremasi suatu kelompok atau beberapa kelompok atas 
kelompok yang lainnya. Bentuk supremasi yang lain dinamakan “dominasi” 
yaitu kekuasaan yang ditopang oleh kekuatan fisik (Sujarwa, 2019:174). 
 Sama halnya dengan Sujarwa, Patria dan Arief (2015:120-121) 
menyebutkan bahwa hegemoni adalah sebuah rantai kemenangan yang 
diperoleh melalui mekanisme konsensus daripada melalui penindasan 
terhadap klas sosial yang lain. Terdapat beberapa cara yang digunakan, 
misalnya melalui institusi yang ada dalam masyarakat yang menentukan 
secara langsung dan tidaknya struktur-struktur kognitif dari masyarakat. 




menggiring seseorang agar menilai dan memandang problematika sosial 
dalam kerangka yang ditentukan. 
 Berbicara mengenai konsensus, Gramsci (Patria dan Arief, 2015:125) 
selalu mengaitkan dengan spontanitas yang bersifat psikologis yang 
mencakup berbagai penerimaan aturan sosiopolitis atau aspek aturan yang 
lainnya. Tatanan hegemonis menurut Gramsci tidak harus masuk dalam 
sebuah institusi (lembaga) ataupun praktik liberal sebab hegemoni pada 
hakikatnya merupakan suatu totalitarianisme dalam arti ketat. Bagi Gramsci, 
asumsi liberal “masa kini”, dijelaskan bahwa setiap orang tanpa mempunyai 
kesempatan yang sungguh-sungguh untuk mengungkapkan oposisinya tidak 
dapat dikatakan sebagai perjanjian, tampaknya sangat aneh. Diandaikan 
bahwa dalam suatu perjanjian atau persetujuan secara langsung terdapat 
disposisi mental, ada juga titik-titik lemah disamping kekuatannya (Patria dan 
Arief, 2015:125). Artinya, konsensus menurut Gramsci lebih melahirkan 
suatu hipotesis bahwa terciptanya atas dasar persetujuan atau perjanjian. 
 Femia (Patria dan Arief, 2015:125) menyebutkan tiga kategori 
penyesuaian terhadap konsensus yang berbeda dengan yang dikemukakan 
oleh Gramsci, yaitu: 
1. Orang menyesuaikan diri mungkin karena takut akan konsekuensi-
konsekuensi bila ia tidak menyesuaikannya. Di sini konformitas tersebut 
dilakukan melalui penekanan dan sanksi-sanksi yang menakutkan. 
2. Orang menyesuaikan diri mungkin karena terbiasa mengikuti tujuan-




merupakan tentang partisipasi yang tidak terefleksikan dalam hal bentuk 
aktivitas yang tetap, sebab orang menganut pola-pola tingkat laku tertentu 
dan jarang dimungkinkan untuk menolak. 
3. Konformitas yang muncul dari tingkah laku mempunyai tingkat-tingkat 
kesadaran dan persetujuan dengan unsur tertentu dalam masyarakat. 
2.4 Penelitian Terdahulu  
Novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan karya Pramoedya Ananta Toer 
sudah memikat beberapa peneliti untuk meneliti dari berbagai sudut pandang. 
Ada dua contoh penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu 
penelitian yang berjudul “Konflik Sosial dan Politik dalam Novel Sekali 
Peristiwa di Banten Selatan Karya Pramoedya Ananta Toer” yang ditulis 
oleh Mukhtar Syaifuddin pada tahun 2009. Fokus permasalahan yang 
dipaparkan dalam penelitian mendeskripsikan bagaimana bentuk-bentuk dari 
konflik sosial dan juga konflik politik yang terjadi dalam novel Sekali 
Peristiwa di Banten Selatan Karya Pramoedya Ananta Toer. Fokus 
permasalahan selanjutnya mendeskripsikan apa saja faktor yang 
menyebabkan adanya konflik sosial dan juga konflik politik dalam novel 
tersebut. Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya unsur-unsur kekerasan 
dalam menjalankan praktik politik.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
sumber data yaitu sama-sama mengkaji novel Sekali Peristiwa di Banten 
Selatan Karya Pramoedya Ananta Toer. Perbedaanya terletak pada 




tersebut, sedangkan penelitian terdahulu memfokuskan pada konflik sosial 
dan juga konflik politiknya. 
Kedua, penelitian dengan judul “Hegemoni Kekuasaan dalam Novel Si 
Anak Badai Karya Tere Liye: Pendekatan Teori Hegemoni Gramsci” yang 
ditulis oleh Siti Fatimatus Zahro pada tahun 2019. Fokus permasalahan yang 
dipaparkan yaitu tentang struktur kelas sosial antara kelas atas yakni pejabat 
tinggi kota provinsi dan kelas bawah yakni masyarakat pesisir kampung 
Manowa. Selain itu, terdapat juga fokus permasalahan yang memaparkan 
tentanf bentuk hegemoni yang dilakukan kelas atas terhadap kelas bawah 
yaitu terdiri dari otoritarisme, foedalisme, dan kapitalisme. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada teori 
yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan teori hegemoni Gramsci. 
Perbedaanya terletak pada sumber data yang digunakan. Penelitian ini 
mengkaji novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan Karya Pramodeya Ananta 
Toer, sedangkan penelitian terdahulu mengkaji novel Si Anak Badai Karya 
Tere Liye. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek yang diteliti. Penelitian 
ini memfokuskan masalah bentuk hegemoni pada novel Sekali Peristiwa di 
Banten Selatan. Pada penelitian terdahulu fokus permasalahannya pada 
struktur kelas sosial atas terhadap kelas sosial bawah dan bentuk hegemoni 
yang dilakukan kelas atas terhadap kelas bawah. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Shalikhatin Pawestri pada 
tahun 2015 dengan judul “Hegemoni Kekuasaan dalam Novel Bibir Merah 




ideologi, hegemoni kekuasaan yang beroperasi dalam novel Bibir Merah  
Karya Achmad Munif, dan jenis elemen fiksi yang digunakan untuk 
merepresentasikan hegemoni kekuasaan dalam novel Bibir Merah Karya 
Achmad Munif. Penelitian yang dilakukan oleh Shalikhatin Pawestri jika 
dibandingkan dengan penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. 
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan teori hegemoni Antonio 
Gramsci untuk menemukan bentuk-bentuk hegemoni yang dilakukan oleh 
suatu kelompok terhadap kelompok lain. Perbedaanya terletak pada fokus 
kajiannya. Jika Shalikhatin Pawestri (2015) mengkaji formasi ideologi, 
hegemoni kekuasaan, dan jenis elemen yang digunakan untuk 
merepresentasikan hegemoni kekuasaan dalam novel Bibir Merah Karya 
Achmad Munif, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang bentuk 











Bab ini menjelaskan mengenai (1) jenis penelitian, (2) data dan sumber data 
penelitian, (3) teknik pengumpulan data penelitian, (4) tabel penjaringan data, 
dan (5) teknik analisis data penelitian. 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah sebuah pendekatan yang berasumsi 
bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran 
pengalaman sosial yang diinterprestasikan oleh setiap individu (Sukmadinata, 
2005:76). Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, artinya data yang diperoleh 
berupa kata-kata, gambar, dan perilaku yang tidak menggunakan angka-
angka. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis bentuk hegemoni 
berdasarkan peristiwa-peristiwa yang diceritakan dan pemaparan para tokoh 
dalam novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan karya Pramoedya Ananta 
Toer. 
3.2 Sumber Data Penelitian 
3.2.1 Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah data yang berwujud narasi, dialog, dan 
monolog yang terdapat dalam novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan yang 
didalamnya memuat bentuk hegemoni, yaitu: (1) adanya bentuk konsensus 




dominasi dengan menggunakan alat dalam proses penguasaan pada tokoh 
novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan. 
3.2.2 Sumber Data Penelitian 
Sumber data penelitian ini yaitu novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan 
karya Pramoedya Ananta Toer dengan 132 halaman. Novel ini merupakan 
hasil reportase singkat Pramoedya Ananta Toer di wilayah Banten Selatan 
yang subur tapi rentan dengan penjarahan dan pembunuhan. Tanah yang 
subur tapi masyarakatnya miskin, kerdil, tidak berdaya, lumpuh daya 
kerjanya. Mereka diisap sedemikian rupa. Mereka dipaksa hidup dalam 
tindihan rasa takut yang memiskinkan.  
3.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Pengumpulan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penggunaan 
teknik tersebut berdasarkan oleh data yang berupa bahasa, yang terdiri atas 
tulisan pada karya sastra yang akan dianalisis. Teknik yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik pustaka, teknik simak, dan teknik catat.  
1. Teknik Pustaka, merupakan teknik yang menggunakan sumber-sumber 
tertulis. Langkah pertama, yang dilakukan adalah menentukan novel yang 
dijadikan sebagai objek yang akan diteliti. Dalam hal ini objek yang diteliti 
yaitu novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan. Kemudian teknik pustaka 
ini, digunakan untuk mencari referensi-referensi yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 




Peristiwa di Banten Selatan yang memuat unsur hegemoni, guna 
mendapatkan pemahaman tentang bentuk-bentuk hegemoni pada dalam 
novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan. 
3. Teknik Catat, teknik yang dilakukan setelah membaca dan memahami 
semua isi novel tersebut, kemudian menganalisis bagian-bagian teks yang 
memuat unsur hegemoni dengan memberikan tanda pada bagian teks 
narasi, deskripsi, dialog, dan monolog. Setelah itu, mencatat data-data 
yang berkaitan dengan bentuk hegemoni pada novel Sekali Peristiwa di 
Banten Selatan. 
Tabel Penjaringan Data Penelitian 
Keterangan: 
SPBS : Judul novel (Sekali Peristiwa di Banten Selatan) 
I : Nomor aspek 
No. Aspek Subaspek Indikator Kodifikasi 




menunjukkan adanya bentuk 
konsensus pada tokoh  novel  Sekali 
Peristiwa di Banten Selatan. 
SPBS/I/BH/KI
M/KS/hal 13, 
18, 19, 20, 21, 
26, 29, 31, 34, 




menunjukkan adanya bentuk dominasi 
dengan menggunakan alat dalam 
proses penguasaan pada tokoh novel 
Sekali Peristiwa di Banten Selatan. 
SPBS/I/BH/D/A
P/hal 23, 28, 36, 






BH : Bentuk Hegemoni  
KIM : Kepemimpinan Intelektual dan Moral 
D : Dominasi 
KS : Konsensus 
AP : Alat Penguasaan 
3.4 Teknik Analisis Data Penelitian 
Analisis data dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data bertujuan untuk memfokuskan data yang sudah diperoleh. 
Langkah-langkah reduksi data dilakukan dengan membaca dan memahami 
kembali data yang sudah diperoleh. Selanjutnya, mengelompokkan data 
tentang bentuk-bentuk dari hegemoni pada novel Sekali Peristiwa di Banten 
Selatan Karya Pramoedya Ananta Toer. Kemudian mencatat uraian secara 
singkat. Data yang dipilih yaitu data berupa narasi, deskripsi, dialog, dan 
monolog yang menunjukkan bentuk dari hegemoni yang terdapat dalam novel 
Sekali Peristiwa di Banten Selatan karya Pramoedya Ananta Toer. Data-data 
yang terseleksi juga harus sesuai dengan aspek, subaspek, dan indikator yang 
sudah terlampir. 
2. Penyajian Data dan Analisis Data 
Pada langkah ini, data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dan 
dideskripsikan untuk menjawab rumusan masalah yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Data yang disajikan dan dianalisis yaitu, berupa kutipan, narasi, 




hegemoni berdasarkan indikator yang sudah terlampir. Kemudian data hasil 
deskripsi akan dibandingkan dan dibahas berdasarkan landasan teori. 
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu (1) 
memaparkan tindakan atau perilaku tindakan yang menyebabkan adanya 
kekerasan pada tokoh  novel  Sekali Peristiwa di Banten Selatan, dan (2) 
memaparkan adanya bentuk konsensus pada tokoh  novel  Sekali Peristiwa di 
Banten Selatan. 
3. Penyimpulan 
Bagian ini yaitu memberikan kesimpulan tentang simpulan dari data yang 



















Bab ini memaparkan (1) estetika novel SPBS, dan (2) hasil analisis berupa 
bentuk hegemoni dalam novel yang di dalamnya termuat kepemimpinan 
intelektual dan moral. 
4.1 Estetika Novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan 
Novel SPBS merupakan novel karya Pramoedya Ananta Toer cetakan ketiga 
yang diterbitkan oleh Lentera Pustaka pada April 2004 di Jakarta Timur. 
Novel ini terdiri dari 132 halaman. Selain dalam bahasa Indonesia, novel ini 
juga diterbitkan dalam bahasa Rusia, Cheko. Novel SPBS menjadikan bentuk 
penindasan terhadap masyarakat Banten Selatan sebagai latar dan inti cerita. 
Meskipun bentuk penindasan sebagai inti cerita, novel ini juga 
menggambarkan secara rinci bagaimana bentuk penindasan dilakukan 
terhadap masyarakat, faktor-faktor yang mempengaruhi adanya penindasan, 
karakter masyarakat yang berbeda, dan nilai-nilai sosial masyarakat Banten 
Selatan. 
 Novel SPBS bercerita tentang sebuah perjuangan masyarakat Banten 
Selatan ketika terjadi pemberontakan darul Islam (DI) tahun 1957. Novel ini 
merupakan hasil reportase singkat Pramoedya Ananta Toer di daerah Banten 
Selatan. Banten Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki tanah 
subur tetapi rentan dengan penindasan. Cerita diawali dengan Juragan Musa 
yang berkunjung ke rumah Ranta. Juragan Musa yang sebagai Lurah di 




karet. Ranta sebagai masyarakat kecil hanya bisa tunduk dan patuh terhadap 
Juragan Musa. Setelah Ranta berhasil mencuri bibit karet, Juragan Musa tidak 
mau memberinya upah bahkan dengan sesuka hati akan menghajar dan 
mengancam Ranta untuk dilaporkan ke polisi. 
 Suatu hari, Juragan Musa kembali mendatangi Ranta dan akan 
memerintahkan sesuatu kepadanya. Ranta sudah tidak bisa menahan 
amarahnya lagi. Ia mendekat kearah Juragan Musa dengan kedua tangan 
mengepal dan muka kesal menahan amarah. Melihat hal tersebut, Juragan 
Musa takut dan berlari meninggalkan tas serta tongkatnya di teras rumah 
Ranta. Sampainya di rumah, Istri Juragan Musa dikejutkan dengan 
kedatangan Juragan Musa yang tiba-tiba marah dengannya. Kemudian anak 
buah Juragan Musa datang untuk melaporkan bahwa komandan sedang pergi 
ke kota. Ia juga mengatakan telah melihat Ranta membawa tas serta tongkat 
Juragan Musa. Dengan menahan marah Juragan Musa memerintahkan anak 
buahnya untuk mengurus Ranta. Setelah itu, terjadilah pertengkaran antara 
Juragan Musa dengan istrinya. Dalam pertengkaran tersebut, Juragan Musa 
mengakui bahwa dia adalah seorang petinggi Darul Islam (DI). Dalam waktu 
bersamaan, Komandan masuk ke rumah Juragan Musa. Selama ini Komandan 
memang sudah merasa janggal dengan Juragan Musa, karena hanya Juragan 
Musa yang tidak pernah diganggu oleh Darul Islam (DI). Saat ini Komandan 
sudah mendengar sendiri pengakuan dari Juragan Musa. 
 Kemudian datanglah Kasan. Dia mengatakan bahwa sudah membakar 




malah menjelaskan bahwa Juragan Musa lah yang memerintahkan untuk 
membakar rumah Ranta. Dalam waktu bersamaan, Komandan serta 
pasukannya muncul untuk menangkap Juragan Musa dan gerombolanya. 
Ketika Ranta muncul, Komandan mengangkatnya menjadi lurah untuk 
sementara waktu.  
 Pada hari lain Komandan mendatangi Lurah Ranta untuk 
mendiskusikan masalah keamanan desa yang akhir-akhir ini sering diancam 
oleh gerombolan si Oneng. Dengan lantang, Lurah Ranta mengatakan bahwa 
dia siap untuk membantu mengoorganisir pertahanan rakyat dan 
mengerahkan pemuda untuk membantu tentara. Ketika Isrti Juragan Musa 
ingin kembali ke Sukabumi, Ranta menjelaskan semua kebusukan Juragan 
Musa selama ini. Kemudian ketika Ranta pergi, terdengar suara gedoran. 
Bersamaan dengan suara gedoran tersebut, munculah segerombolan orang 
hingga menimbulkan pertengkaran. Ireng, Rodjali, dan Komandan berhasil 
menewaskan beberapa orang sehingga memukul mundur penyerang.  
4.2 Bentuk Hegemoni dalam Novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan 
Menurut Pawestri (2015:19) kekuasaan sebagai kesempatan yang ada pada 
seseorang atau sejumlah orang untuk melaksanakan kemauannya sendiri 
dalam suatu tindakan sosial, maupun mendapat tantangan dari orang lain yang 
terlibat dalam tindakan itu. Kekuasaan tidak selamanya berjalan lancar, 
karena dalam masyarakat pasti ada yang tidak setuju atau melakukan 
perlawanan, baik secara terbuka atau terselubung. Menurut Amitai Etzioni, 




perlawanan, untuk mengadakan perubahan-perubahan pada pihak yang 
memberikan oposisi. Kekuasaan bisa ada di mana-mana, bisa tentang apa saja 
meski kekuasaan tidak dapat dengan mudah diperoleh tetapi kekuasaan akan 
menjadi suatu hal yang bisa dimiliki oleh siapa saja atas orang lain demi 
kelangsungan hidupnya (Pawestri, 2015:19). 
 Berdasarkan kajian teori yang sudah dipaparkan, hegemoni dalam 
novel SPBS ini terjadi karena adanya kesenjangan sosial dalam masyarakat. 
Kesenjangan sosial tersebut terjadi antara masyarakat Banten Selatan dengan 
tokoh Juragan Musa dalam novel. Kesenjangan sosial juga terjadi antara 
masyarakat dengan gerombolan yang mengaku sebagai Darul Islam (DI). 
Adanya kesenjangan sosial tersebut menimbulkan beberapa konflik yang 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Pertama, munculnya 
tindakan dominasi atau paksaan dengan menggunakan kekerasan sebagai alat 
dalam proses penguasaan. Kedua, adanya kepemimpinan intelektual dan 
moral yang dilakukan secara konsensual. 
4.2.1 Kepemimpinan Intelektual dan Moral  
Sujarwa (2019:174) menegaskan bahwa konsep kepemimpinan adalah suatu 
aktivitas yang bersifat ekonomik dan etis-politik berbentuk pengorbanan-
pengorbanan, meskipun tidak menyentuh pada esensial. Aktivitas tersebut 
ditegaskan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma penguasa. Hal itu 
dilakukan oleh Gramsci (Sujarwa, 2019:174) agar yang dikuasai mematuhi 
dan tunduk kepada penguasa. Pihak yang dikuasai tidak harus merasa 




dari itu mereka juga harus memberi persetujuan atas subordinat mereka. Hal 
inilah yang dimaksud Gramsci (Sujarwa, 2019:174) dengan hegemoni atau 
menguasai dengan “kepemimpinan moral dan intelektual” secara konsensual. 
 Berbicara tentang konsensus, Patria dan Arief (2015:120) 
menyebutkan bahwa hegemoni adalah rantai kemenangan yang bisa didapat 
melalui mekanisme konsensus ketimbang melalui penindasan terhadap 
masyarakat kelas bawah. hegemoni adalah suatu upaya untuk menggiring 
seseorang agar menilai dan memandang problematika sosial dalam kerangka 
yang ditentukan. Artinya, hegemoni yang terjadi pada kelas yang 
mendominasi terhadap kelas yang didominasi sesungguhnya terjadi akibat 
adanya mekanisme konsensus dan dapat melahirkan suatu hipotesis yang 
terciptanya atas dasar persetujuan atau perjanjian. 
 Patria (2015:126) menyebutkan bahwa hegemoni melalui konsensus 
lahir dengan komitmen aktif atas klas sosial yang secara historis muncul 
dalam hubungan produksi. Sebuah konsensus yang diterima oleh klas pekerja 
bagi Gramsci bersifat pasif. Kehadiran konsensus bukan karena klas yang 
terhegemoni memandang struktur sosial yang ada itu sebagai keinginan 
mereka. Melainkan hal tersebut terjadi karena adanya kekurangan basis 
konseptual yang membangun kesadaran yang mengharuskan mereka 
memahami realitas sosial secara efektif. 
 Berdasarkan kajian teori yang sudah dipaparkan, konsensus dalam 
sebuah hegemoni biasanya diawali dengan adanya ketakutkan terhadap 




kebiasaan untuk menyesuaikan diri menimbulkan adanya tingkat kesadaran 
dan persetujuan dengan unsur tertentu dalam masyarakat. Hal tersebut sejalan 
dengan kategori penyesuaian hegemoni menurut Patria (2015:125). 
 Novel SPBS ini menggambarkan bagaimana situasi dan kondisi yang 
telah terjadi terhadap masyarakat Indonesia, terlebih wilayah Banten Selatan. 
Novel SPBS ini juga memiliki hubungan dengan peristiwa-peristiwa sejarah 
yang lain yang di dalamnya penuh sekali dengan kolusi politik. Kolusi politik 
ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat sehingga 
mengakibatkan munculnya konflik-konflik sosial yang berkepanjangan. 
Konflik seperti ini sangat sering terjadi dalam sebuah struktur masyarakat dan 
biasanya disertai dengan pertikaian secara tidak langsung. 
 Mengingat kembali pada abad ke-19, daerah Banten pada saat itu 
menjadi saksi dari banyaknya pergerakan atau pergolakan yang sedang 
terjadi. Pergerakan ini terjadi di daerah Banten dengan dilatar belakangi oleh 
terjadinya krisis kepercayaan masyarakat Banten terhadap pemerintahan 
Hindia Belanda pada saat itu. Pergerakan ini juga disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satunya yaitu keresahan sosial. Keresahan sosial tersebut dapat 
terlihat jelas saat terjadinya disintegrasi tatanan sosial tradisional yang 
mengakibatkan semakin buruknya sistem politik pemerintahan 
(Kompasiana.com, 2021).   
 Dalam novel SPBS, Pramoedya ingin memperlihatkan bagaimana 
keberpihakannya terhadap masyarakat kecil (proletar) dan ingin 




kelompok penindas. Pertikaian dalam novel ini terjadi antara Juragan Musa 
dengan Ranta dan juga warga desa lainnya. Juragan Musa mempunyai peran 
yang baik di daerahnya. Peran inilah yang disalahgunakan oleh Juragan Musa 
mengeruk semua aset yang dimiliki oleh warga setempat. Juragan Musa 
melakukan pemutusan semua akses yang diperlukan oleh warga, seperti 
kekayaan alamnya. Kekayaan alam yang dimiliki oleh daerah tersebut tidak 
membuat masyarakatnya hidup berkecukupan. Justru yang terjadi adalah 
banyaknya kesengsaraan dan juga kesukaran yang muncul di sana-sini. 
Kesengsaraan, kekerasan, kesukaran, dan kematian selalu mereka rasakan 
setiap hari. Hal ini terjadi karena adanya pihak-pihak tertentuk yang 
mendominasi daerah tersebut. Pihak-pihak inilah yang selalu membuat 
banyak kesenjangan sosial.  
Lewat jalan yang kita buat sendiri kita bayar pajak pada onderneming. 
Dua pintu jalan, dua kali pajak. Kalau kau coba-coba beli gerobak, 
berapa pajak mesti dibayar, tiap kali lalui dua pintu jalan onderneming 
itu? (SPBS/I/BH/KIM/KS/13). 
I-ya-ya, orang begitu bagus-bagus, kulitnya putih, hidunganya 
mancung, tapi tamaknya....Ngudubillah setan! 
(SPBS/I/BH/KIM/KS/13). 
Dalam kutipan tersebut terjadi kesenjangan sosial yang dialami oleh 
Ranta dan juga warga yang lainnya. Kesenjangan sosial tersebut diyakini 
dilakukan oleh Juragan Musa yang ingin sekali mengahabiskan semua 
kekayaan alam yang melimpah di daerah tersebut. Sawah, pajak, tanah, 
kesehatan, dan juga harga diri menjadi tujuan utama yang ingin dikuasai oleh 
juragan Musa. Keingianan dan keserakahan akan kekayaan alam tersebut 




angkuh, egois, kejam, dan maunya menang sendiri menimbulkan terjadinya 
konflik sosial.  
Konsensus pada kutipan tersebut terjadi karena adanya penyesuaian 
diri akibat rasa takut akan konsekuensi-konsekuensi yang diberikan. 
Masyarakat lebih memilih untuk tidak melewati jalan yang dibuatnya sendiri, 
karena mereka merasa takut dan tidak mampu untuk membayar pajaknya. 
Belum lagi ketika mereka menerima tindakan kekerasan.  Akibat rasa takut 
tersebut, selama ini masyarakat lebih memilih diam dan cari amannya saja. 
Secara tidak sadar masyarakat melakukan peraturan yang diberikan dan 
menjadikannya sebagai suatu kebiasaan. Sehingga, dengan adanya kebiasaan 
tersebut menimbulkan adanya tingkat persetujuan. Tindakan konsensus 
tersebut dilakukan oleh orang penguasa untuk menguasai daerah tersebut dan 
juga untuk melanggengkan dominasi.  
Latar waktu dalam novel SPBS ini adalah sekitar tahun 1950-an. Pada 
saat itu, di Indonesia, termasuk di daerah Banten Selatan yang pada saat itu 
masih menjadi daerah yang paling terbelakang. Tahun 1950-an juga sedang 
berkecamuk kekacauan yang diakibatkan oleh gerakan pemberontakan yang 
mengaku sebagai kelompok darul Islam. Sjafari mengatakan bahwa pada 
tahun 1955 sekitar 40 anggota gerombolan bersenjata menyerahkan diri dan 
kembali pada masyarakat. Paparan tersebut sesuai dengan yang terjadi dalam 
novel, yaitu gerombolan DI melakukan penyerangan dan perampokan 
terhadap warga desa. Dalam novel SPBS ini, terdapat bagian-bagian yang 




kelompok yang dipimpin oleh Juragan Musa, seseorang mempunyai 
kedudukan tinggi di daerah tersebut. 
Dalam novel SPBS, tokoh Ranta digambarkan sebagai orang yang 
selalu hidup dalam penindasan dan juga sebagai korban dari kekuasaan 
Juragan Musa. Ranta merupakan orang miskin yang nasibnya ditentukan oleh 
orang-orang seperti Juraga Musa. Nasib disini dapat diartikan sebagai 
pekerjaannya. Dalam novel, tokoh Ranta selalu diperintahkan oleh Juragan 
Musa untuk mencuri hasil panen kemudian diberi upah seringgit dan juga 
pukulan. Dengan kelas sosial yang rendah Ranta tidak memiliki kekuatan 
untuk melawan Juragan Musa yang memiliki kelas sosial di atasnya. Hal 
tersebut sebagaimana dalam kutipan. 
Pekerjaan apa, Gan? 
Ambil bibit karet, ya? 
Susah membawanya, Gan? 
Susah mana sama lapar, Ta? 
Tahun yang lalu kau juga yang kusuruh ambil bibit karet. Sekarang 
kau juga yang ku suruh. Apasusahnya? (SPBS/I/BH/KIM/KS/18). 
Kau yang selamanya baik dipaksa dia jadi pencuri! 
(SPBS/I/BH/KIM/KS/19). 
Kutipan tersebut menceritakan tentang Ranta yang diperintah oleh 
Juragan Musa untuk mencuri bibit karet. Konsensus yang terjadi pada kutipan 
tersebut dialami oleh Ranta. Selama ini Ranta selalu menuruti (setuju) 
perintah dari Juragan Musa untuk menjadi maling. Bahkan, menjadi maling 
adalah salah hal yang sudah biasa ia lakukan. Semua ia lakukan untuk 




sangatlah penting untuk menyambung hidupnya dan juga sang istri, karena 
pada massa itu merupakan massa kering pekerjaan dan juga upah. Namun 
bayaran yang diterimanya tidak pernah sebanding dengan peluh yang 
dikeluarkan. Dengan kebiasaan tersebut menimbulkan adanya kesesuaian 
tingkah laku yang mengakibatkan adanya persetujuan.  
Ireng menerima uang itu, mengajinya pada sinar lampu yang 
menerobos dinding, kemudian berkata menanggung geram:  
Seringgit! Sibuaya! (SPBS/I/BH/KIM/KS/19).  
Kutipan tersebut menunjukkan seorang istri yang tidak suka suaminya 
diperkerjakan secara tidak manusiawi oleh Juragan Musa. Tokoh Ireng (istri 
Ranta) merupakan tokoh yang sering mengeluh akan nasibnya yang tidak 
pernah membaik. Dalam novel, Ireng selalu menjelaskan bahwa seberapa pun 
kuatnya manusia, pasti juga mempunyai kesabaran yang berbatas. Ia merasa 
sangat marah ketika melihat uang yang diterima suaminya. Ia merasa tidak 
tega melihat kondisi suaminya. Namun sebagai orang miskin, ia tidak bisa 
apa-apa. Uang berapapun akan tetap ia terima meski uang tersebut dirasa 
tidak cukup untuk menyambung hidup. Kesengsaraan yang diyakini 
disebabkan oleh Juragan Musa mengakibatkan keluarga Ranta tidak pernah 
dihargai dan selalu tertindas. Tidak hanya keluarga Ranta, beberapa warga 
yang lain juga merasakan keadaan yang sengsara dan juga kekejaman Juragan 
Musa. Semua permasalahan yang terjadi pada masyarakat hampir sama, yaitu 
diperintahnya untuk mencuri bibit karet dan pulang dengan kekecewaan. 
Perasaan tertindas tidak hanya dirasakan pada masa penjajahan. 




Selatan tetap menerima penindasan dari pihak-pihak yang berkuasa. 
Penguasa daerah dan gerombolannya tersebut memberikan penganiayaan 
serta kesengsaraan terhadap kaum lemah (yang dikuasai). Berikut bentuk 
penindasan yang terjadi dalam novel SPBS. 
Sekarang ini mereka yang tentukan hidup kita, Ireng. Mereka! 
(SPBS/I/BH/KIM/KS/20). 
Mereka! Yang datang pada kita hanya untuk menyuruh kita jadi 
maling. Mereka! Yang hidup memisah dari kita, seperti binatang buas 
di rimba. Mereka yang dalam kepalanya Cuma ada pikiran mau 
mangsa sesamanya. Mereka! Mereka! (SPBS/I/BH/KIM/KS/21). 
Panen seluruhnya mereka ambil. Kita kelaparan, terpaksa jual tanah. 
Mereka juga yang ambil tanah kita. Berapa harganya? Tak cukup buat 
modal dagang di pasar! Ludas! Tandas! Kuras! 
(SPBS/I/BH/KIM/KS/26). 
Dari beberapa kutipan tersebut, konflik yang digambarkan dalam 
novel SPBS ini tertuju pada satu pokok permasalahan, yaitu keinginan untuk 
menguasai semua sumber daya yang ada. Sumber daya tersebut berupa 
sumber daya manusia dan juga sumber daya alam. Hal ini membuktikan 
bahwa Juragan Musa telah dirasuki oleh keinginannya untuk berkuasa. Ia 
tidak bisa mengendalikan nafsunya dan melampiaskannya dalam bentuk 
kekerasan langsung maupun tidak langsung terhadap masyarakat. Bagi 
kelompok berkuasa yang terpenting adalah menumpuk kekayaan tanpa peduli 
bagaimanapun caranya, meskipun caranya dengan membuat sengsara 
kehidupan saudara sebangsanya. Jadi, konsensus yang terjadi pada kutipan 
tersebut dialami oleh masyarakat kecil pada daerah Banten Selatan. 
Masyarakat merasa takut akan ancaman dan hukuman yang diberikan oleh 




hukuman tersebut, menjadikan masyarakat tunduk dan patuh terhadap 
perintah dari Juragan Musa. Masyarakat rela untuk menjadi maling dan 
memberikan hasil panennya untuk mereka. Hal tersebut sudah menjadi 
kebiasaan masyarakat Banten Selatan. Dengan demikian muncullah 
kesesuaian dari tingkah laku terhadap tingkat kesadaran dan persetujuan.  
Dalam novel SPBS Ranta memiliki keinginan untuk mendapatkan 
pengakuan status sosial. Pengakuan tersebut berisi pelepasan semua bentuk 
penindasan yang terjadi. Masyarakat hanya ingin hidup dalam kedamaian dan 
terlepas dari belenggu kemiskinan. Selain itu, masyarakat juga memiliki 
tujuan untuk menegakkan moral terhadap sesama masyarakat. Hal tersebut 
dibuktikan dalam kutipan berikut. 
Kalau keadaan sudah baik, kita akan atur rejeki kita sendiri 
(SPBS/I/BH/KIM/KS/19). 
Sakit? Tentu saja sakit. Tapi itu tidak penting. Kita hidup dalam 
kesakitan melulu. Kalau bukan daging yang sakit, ya hati. Kesakitan 
melulu (SPBS/I/BH/KIM/KS/29). 
Kita sudah bosan putusasa. Kita takkan putusasa lagi. Kita akan 
perbaiki keadaan kita. Bukan, Ireng? (SPBS/I/BH/KIM/KS/31). 
Dalam kutipan tersebut jelas membuktikan bahwa Ranta ingin sekali 
membuat kehidupan mereka menjadi kehidupan yang damai dan lebih baik 
lagi. Pada dasarnya Ranta merupakan tokoh yang berani, teguh, bijaksana, 
dan sosok pemimpin yang akan selalu bertanggung jawab. Bisa dilihat dalam 
kutipan berikut. 
Sebelum ia selesai menghabiskan kata-katanya dilihatnya Ranta terus 
melangkah maju perlahan-lahan hendak menerkamnya. Juragan Musa 





Kalau berani ganggu, kupukul! (SPBS/I/BH/KIM/KS/34-35). 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Ranta berani untuk melawan 
Juragan Musa. Keberanian Ranta melawan Juragan Musa tersebut muncul 
karena adanya rasa bosan dengan sikap Juragan Musa. Ranta mencoba 
memberanikan diri dan bersikap bodoh amat terhadap perbedaan kelas sosial 
yang terjadi. Kutipan di atas juga menjelaskan adanya perubahan dalam diri 
Ranta. Banyaknya beban pikiran dan permasalahan hidup yang mendesak 
mengakibatkan Ranta kehilangan kendali pada kejiwaannya sendiri. rasa 
lelah, capek, muak, dan dibohongi membuat emosi Ranta mengalami 
perubahan.  
Dampak perubahan Ranta dibuktikan dengan adanya perubahan 
tingkah laku. Ranta menunjukkan perubahan tingkah lakunya dengan cara 
melakukan konsensus terhadap masyarakat. Konsensus disini dipandang 
sebagai tindakan yang dikehendaki secara sukarela. Konsensus yang 
dilakukan Ranta ingin mengubah kehidupan masyarakat Banten Selatan 
menjadi lebih baik dengan adanya perjanjian positif. Dengan kata lain untuk 
kebebasan individu menjadi poin pertama dalam kehidupan masyarakat. Hal 
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Patria (2015:124). 
Ranta menanamkan pada diri masyarakat bahwa mereka akan 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik setelah ini. Ranta juga meminta 
masyarakat untuk tetap tenang dan saling bekerja sama dalam melawan 
kelompok penguasa. Menurut Ranta hal terpenting yang harus dilakukan 




yang ingin kehidupannya menjadi lebih makmur menyetujui saran dari Ranta. 
Mereka bekerja sama menjadi satu untuk melawan Juragan Musa. Secara 
tidak langsung timbullah perjanjian antara Ranta dan juga masyarakat. 
Perjanjian tersebut yang dikemukakan Patria sebagai konsensus positif. 
Begini Djali, kalau ada persatuan, semua bisa kita kerjakan, jangankan 
rumah, gunung dan laut bisa kita kita pindahkan 
(SPBS/I/BH/KIM/KS/76). 
Di mana-mana aku selalu dengar: ysng benar juga akhirnya yang 
menang. Itu benar. Benar sekali. Tapi kapan? Kebenaran tidak datang 
dari langit, dia mesti diperjuangkan untuk menjadi benar 
(SPBS/I/BH/KIM/KS/77). 
Pada kutipan di atas menjelaskan bagaimana keinginan Ranta untuk 
mengubah kehidupan masyarakat menjadi kehidupan yang terlepas dari 
segala bentuk penindasan. Sistem agraris yang telah berantakan, ingin mereka 
perbaiki dan dikembangkan lagi. Hal ini, secara jelas bahwa setiap orang 
berusaha memusnahkan ambisi pribadi demi tercapainya kebersamaan dan 
juga kemakmuran. Keinginan tersebut merupakan titik awal perjuangan 
Ranta dan masyarakat untuk menggapai kemerdekaan hidup yang mereka 
impikan. Perlawanan terhadap Juragan Musa dan gerombolannya menjadi 
sebuah penerapan dari asas kebangsaan yang menjunjung tinggi kedaulatan 
terhadap mereka yang ditindas. Ideologi seperti ini yang kemudian 
menimbulkan pergerakan-pergerakan anti penjajahan dan penindasan. 
Ketika Juragan Musa tertangkap, Ranta dan masyarakat telah berhasil 
melawan dalang dari segala penindasan yang terjadi selama ini. akan tetapi, 
Juragan Musa merupakan petinggi DI sehingga bentuk penindasan tetap 




karena petingginya ditangkap, DI akhirnya menyerang masyarakat. 
Kemudian Ranta yang merasa sudah muak selalu ditindas dan dinistakan pun 
membuatnya untuk berontak. Atas keberhasilan Ranta untuk menangkap 
Juragan Musa membuat masyarakat ingin menjadikan Ranta sebagai Lurah 
sementara. Menurut masyarakat Ranta merupakan sosok bijaksana, teguh 
dalam pendiriannya, gigih dan semangat dalam menggapai kehidupan yang 
merdeka. Masyarakat tidak mempermasalahkan ketika Ranta menjadi maling, 
karena mereka mengetahui Ranta menjadi maling merupakan salah satu 
bentuk penindasan yang dilakukan oleh penguasa. Menjadi maling adalah 
salah satu bentuk konsensus yang diberikan oleh kelompok penguasa seperti 
Juragan Musa terhadap Ranta. 
Masyarakat percaya dengan menjadinya Ranta sebagai Lurah akan 
membawa kehidupan mereka kepada kehidupan yang merdeka. Selanjutnya, 
untuk bisa bebas dari penindasan Ranta mengajak masyarakat untuk bersatu 
dan bekerja sama dalam melakukan perlawanan terhadap kelompok 
penguasa. 
Dengar, kalian tak perlu takut. Kalian punya anak buah. Satu-satunya 
yang menyelamatkan kita semua cuma persatuan, persaudaraan. Jadi, 
pulanglah saudara ke tempat masing-masing. Pasang ranjau-ranjau 
bambu terpendam di tempat-tempat yang bakal dilewati gerombolan. 
Panah dan sumpit bagikan pada semua orang, laki, perempuan, tua, 
muda, semua sebaiknya ikut membantu. Nanti sore aku akan datang 
ke tempat saudara-saudara, ikut mengatur. Nah, sekarang pulanglah. 
Jangan pikirkan yang lain-lain, selain menumpas gerombolan. Kalau 
gerombolan dapat dihalaukan dari tempat ini, baru kita bisa bekerja 
dan hidup dengan aman (SPBS/I/BH/KIM/KS/86). 
Kutipan di atas menjelaskan bagaimana masyarakat bersatu dan 




dilakukan oleh masyarakat Banten Selatan dan tidak ada unsur keterpaksaan. 
Kerja sama yang dilakukan bukan atas dasar materi melainkan atas dasar 
mewujudkan visi dan misi mereka untuk hidup merdeka. Pada kutipan di atas, 
masyarakat melakukan kerja sama dengan didasari pada keinginan untuk 
melawan penindas agar daerah mereka dapat terbebas dari kekacauan yang 
selama ini terjadi. Tidak ada unsur keterpaksaan dalam kerja sama tersebut, 
karena masyarakat menyadari bahwa terdapat persamaan nasib yang 
menimbulkan masyarakat untuk saling bersatu dalam melawan penindas. 
Akhirnya kerja sama yang dilakukan Ranta dan masyarakat berhasil. Mereka 
dapat melawan kelompok penguasa dengan strategi yang telah diperintahkan 
Ranta terhadap masyarakat. Masyarakat menyadari bahwa dengan adanya 
persatuan dan kerja sama dapat menimbulkan efek besar dalam kehidupan 
mereka. Mereka berhasil melumpuhkan dan mengambil kembali desa mereka 
dari kelompok penguasa yang tamak dan kejam. 
Semua konflik yang diceritakan dalam novel SPBS, jelas tidak dapat 
terlepas dari konteks politik. Banyak sekali pertikaian atau pertentangan yang 
terjadi pada masyarakat. Pertikaian tersebut lebih cenderung pada 
kepentingan politik saja. Dalam novel SPBS, Juragan Musa dan Ranta lah 
yang menjadi pihak atau tokoh yang lebih banyak mendapat perhatian oleh 
pengarang. Sebab kedua pihak atau tokoh tersebut menimbulkan konflik 
secara eksplisit. Kedua pihak sama-sama memiliki keinginan untuk mendapat 
kehidupan yang damai, tetapi jalan yang digunakan selalu bertentangan. 




menjadi gambaran sendiri saat menghubungkan pada politik yang 
dijalankannya. 
Dalam novel SPBS ini, Ranta dan juga masyarakat yang lainnya 
memiliki kemauan untuk mengembangkan struktur sosial dan juga sistem 
masyarakat yang selama ini sudah ada. Struktur tersebut berisi struktur 
pemerintahan yang lama dan sistem perekonomian dengan mengunggulkan 
agraris. Hal tersebut dapat dilihat kebenarannya dengan adanya perlawanan 
terhadap Juragan Musa, yang selalu memakai kekerasan dan juga menindas 
masyarakat kecil yang berbeda pemikiran. Juragan Musa yang memegang 
kekuasaan tertinggi dalam gerombolan Darul Islam, mempunyai kewenangan 
untuk menggunakan dominasi dan kepemimpinan dalam melanggengkan 
kekuasaannya.  
4.2.2 Dominasi 
Kelompok sosial mendominasi kelompok-kelompok oposisi untuk 
mempertahankan kekuasaannya dengan cara menaklukkan mereka, bahkan 
mungkin dengan menggunakan kekuatan bersenjata. Dominasi biasanya 
dilakukan secara paksa. Salah satu cara untuk mendominasi kehidupan 
masyarakat yaitu dengan adanya alat proses penguasa. Alat tersebut berupa 
tindakan atau perilaku kekerasan. Tindakan kekerasan dalam novel SPBS 
digunakan kelompok penguasa sebagai alat implementasi untuk 
mempertahakan kekuasan. Bentuk kekerasan ini cenderung ada pada 
tindakan-tindakan, seperti menyakiti atau melukai seseorang dengan adanya 




lainnya. Dengan demikian, hegemoni dapat terjadi dalam kehidupan 
masyarakat dengan adanya “dominasi” yang dilakukan secara paksa dan 
menggunakan kekerasan sebagai alat untuk mempertahankan kekuasaan. Hal 
ini sesuai dengan yang dikemukakan Sujarwa bahwa implementasi hegemoni 
dalam kehidupan masyarakat adalah dengan adanya dominasi (Sujarwa, 
2019:173). Berikut beberapa tindakan yang digunakan kelompok penguasa 
untuk mempertahankan kekuasaannya.  
Dalam novel SPBS disebutkan bahwa Juragan Musa memerintahkan 
anak buahnya untuk memukuli masyarakat kecil yang berani melawan 
Juragan Musa. Pemukulan adalah salah satu proses, cara, atau perbuatan 
memukul. Memukul sendiri adalah salah satu tindakan mengenakan suatu 
benda yang keras atau berat dengan kekuatan (KBBI V, 2016). Berikut 
kutipan yang menggambarkan adanya tindakan pemukulan. 
Ya, binatang buas. Mereka takut-takuti kita dengan polisi, dengan 
tentara, dengan DI, dan kita disuruhnya maling. Kita dipukulinya 
sebagai upahnya. Ya, kita tak sempat mencari penghidupan yang 
layak. Tapi kapan kita sendiri mulai mengusahakan? 
(SPBS/I/BH/D/K/28-29). 
Kutipan tersebut menggambarkan terjadinya pemukulan yang 
dilakukan oleh anak buah Juragan Musa kepada masyarakat kecil. Secara 
eksplisit kutipan tersebut menunjukkan bahwa Juragan Musa menggunakan 
pemukulan sebagai alat untuk ia bisa memerintahkan masyarakat kecil untuk 
tunduk dan patuh terhadapnya. Berdasarkan kekuasaan yang dimiliki, Juragan 
Musa merasa bahwa ia dapat melakukan semua hal yang dikehendakinya 




menimbulkan konflik yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat. 
Pada dasarnya Juragan Musa akan memperlakukan masyarakat kecil sesuai 
kehendaknya tanpa mengindahkan hak asasi mereka. Hal tersebut merupakan 
pemicu adanya perbedaan kelas sosial yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. 
Hal tersebut membuktikan bahwa intensitas bentuk hegemoni berupa 
dominasi dengan menggunakan kekerasan benar-benar kuat. Masyarakat 
tidak ada yang berani mengangkat persoalan ketidakadilan penguasa. Segala 
macam bentuk kesewenang-wenangan mereka terima begitu saja. Apabila 
ada yang berani saja berontak atau sedikit saja melawan pasti akan segera 
dihabisi oleh segerombolan yang bengis dan kejam itu. Begitu tersiksanya 
masyarakat Banten dengan adanya dominasi tersebut. Sebenarnya, dominasi 
atau penindasan tersebut sudah pernah mereka alami saat abad ke-19. Pada 
abad ke-19 di Nusantara telah terjadi eksploitasi kolonial yang menimbulkan 
suatu kondisi yang dapat mendorong masyarakat untuk melangsungkan 
beraneka ragam gerakan sosial. Gerakan sosial tersebut telah didominasi oleh 
keadaan ekonomi, politik, dan budaya.  
Tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pihak dominan (kelas atas) 
dianggap sebagai pergerakan yang harus dihapuskan. Namun, semua 
masyarakat salah satunya Ranta dan istrinya (Ireng) masih belum bisa 




belum bersatu untuk melawan penindasan tersebut. Hal itu sebagaimana 
dalam kutipan berikut. 
Sudah dua musim sawahnya tidak dapat air. Orang-orang Juragan 
Musa sudah pindahkan jalan air dari sawahnya. Dia membantah, tadi 
dia dipukuli mereka. Kawan kita ini tidak dapat bilang apa-apa. Mau 
bilang apa? Semua yang berkuasa sahabatnya. Tapi, alhamdulillah, 
kemenakan kawan ini jadi bujang di sana. Dia yang tahu, tiap Rabu 
malam Juragan Musa berunding dengan DI. sedang kita orang-orang 
miskin sama dirampokki, dibakari, dibunuhi (SPBS/I/BH/D/K/36-
37). 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Juragan Musa dengan 
gerombolannya seringkali menggunakan kekerasan fisik untuk memudahkan 
langkahnya. Mereka tidak segan-segan akan memukuli, merampok, 
membakar, bahkan membunuh masyarakat kecil yang membantahnya. Hal 
tersebut membuktikan bahwa kekuasaan yang dimiliki oleh Juragan Musa 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat kecil di daerah Banten 
Selatan. Bukan hanya kepada masyarakat kecil saja Juragan Musa melakukan 
kekerasan, tetapi juga terhadap istrinya. Kutipan berikut menunjukkan bahwa 
Juragan Musa melakukan kekerasan fisik terhadap istrinya. 
Nyonya masih juga menarik-narik lengan Juragan. Sedang Juragan 
sendiri dengan kepalannya memukuli muka istrinya. Tetapi Nyonya 
menahankan semua pukulan itu tanpa mengaduh 
(SPBS/I/BH/D/K/68). 
Kutipan tersebut secara eksplisit menunjukkan adanya bentuk 
kekerasan fisik yang dilakukan oleh Juragan Musa terhadap istrinya. 
Kekerasan fisik tersebut digunakan Juragan Musa untuk menutup mulut 




begitu saja. Tindakan tersebut menjadi salah satu bentuk dominasi yang 
menggunakan kekerasan sebagai alatnya. Kutipan tersebut juga menjelaskan 
bagaimana sikap istri Juragan Musa setelah mendapat pukulan dari suaminya. 
Ia hanya diam tanpa mengaduh dan tidak berani untuk melawan Juragan 
Musa. Hal tersebut sejalan dengan pengertian hegemoni yang sudah 
dipaparkan, yaitu bahwa nilai-nilai dan ideologi hegemoni ini diperjuangkan 
dan dipertahankan oleh pihak dominan sedemikian rupa, sehingga pihak yang 
didominasi tetap diam dan taat terhadap kepemimpinan kelompok penguasa 
(Wibowo, 2010:45-46). 
Juragan Musa sering sekali menggunakan kekerasan fisik sebagai alat 
ia mempertahakan kekuasaannya. Biasanya ketika Juragan Musa tidak bisa 
mengendalikan emosinya, ia akan melampiaskan emosi tersebut kepada 
istrinya. Ia akan memukul bahkan menampar istrinya ketika istrinya berani 
melawan atau membantahnya, sebagaimana pada kutipan berikut. 
Tak dapat Juragan Musa mengendalikan amarahnya lagi dan 
ditempelengnya istrinya sampai terjatuh (SPBS/I/BH/D/K/46). 
Tangan Juragan Musa melayang. Nyonya jatuh terduduk. Dan 
sewaktu duduk Nyonya menyeka mulutnya yang berdarah 
(SPBS/I/BH/D/K/55). 
Sedang Juragan sendiri dengan kepalannya memukuli muka istrinya. 
Tetapi Nyonya menahankan semua pukulan itu tanpa mengadu 
(SPBS/I/BH/D/K/68).  
Pada beberapa kutipan di atas menggambarkan adanya tindakan 
kekerasan yang dilakukan kelompok penguasa untuk mempertahankan 
kekuasaan, yang masuk pada kekerasan fisik berkategorikan pemukulan. 




terhadap masyarakat lain. Pemukulan tersebut terjadi karena ketidaksetujuan 
istri dan juga adanya masyarakat kecil yang melawan atau membantah 
Juragan Musa. Sebagai pelaku dominan yang memiliki kekuasaan lebih, 
Juragan Musa seringkali menjalankan kekuasaanya terhadap masyarakat 
kecil dengan menggunakan cara kekerasan. 
Dalam novel SPBS ini juga terdapat tindakan dominasi dengan cara 
kekerasan pencambukan. Pencambukan ini digunakan Juragan Musa sebagai 
alat untuk ia bisa menguasai sumber kekayaan alam.Dalam novel SPBS ini 
disebutkan bahwa Juragan Musa telah mencambuk Ranta sebagaimana 
terlihat pada kutipan berikut. 
Mereka beri aku upah pukulan rotan, merampas pikulan dan golokku. 
Tahu apa mereka bilang? ‘jangan berani-berani ke sini curi bibit 
karetku, ya?’ (SPBS/I/BH/D/K/25). 
Dicambuki dengan buntut ikan pari. Juga soal maling karet. Empat 
orang menghajar aku habis-habisan. Apa katanya? ‘kalau tidak lekas-
lekas pergi aku laporkan pada polis!’ aku lari pulang 
(SPBS/I/BH/D/K/26). 
 Kutipan tersebut membuktikan terjadinya pencampukan yang 
dilakukan terhadap Ranta. Pencambukan tersebut digunakan Juragan Musa 
untuk menghabisi siapapun yang berani melawannya. Juragan Musa 
menganggap bahwa Ranta sudah berani untuk melawan perintahnya 
(melakukan pemberontakan). Hal tersebut membuat Juragan Musa merasa 
cemas atau khawatir jika masyarakat kecil (proletar) tidak mau menuruti 
perintahnya. Perbedaan kelas yang terjadi dianggap sangat berpengaruh 
terhadap penghasilan mereka. Sebagai masyarakat dominan, Juragan Musa 




diraih. Namun, untuk masyarakat yang didominasi seperti Ranta dan istrinya 
(Ireng) merasa bahwa dengan adanya perbedaan kelas ini membawa 
penderitaan bagi kehidupan mereka. Mereka merasa bahwa tidak ada 
kebebasan dan harus tunduk dan patuh terhadap kelas dominan tanpa ada 
perlawanan.  
 Kebengisan dan kekejaman Juragan Musa secara tidak langsung 
menjadikan hidup masyarakat Banten Selatan hancur. Hidup masyarakat 
berada dalam tingkatan paling bawah. Masyarakat melihat Juragan Musa 
sebagai manusia biasa yang dipandang memiliki sifat bengis, kasar, dan sadis. 
Namun kenyataannya, sifat yang dimiliki oleh Juragan Musa tidak 
mencerminkan seorang manusia. Dalam hal ini masyarakat 
menggambarkannya sebagai binatang buas yang setiap kali bisa 
menerkamnya. 
Selama ini masyarakat kecil selalu hidup dalam penindasan dan juga 
sebagai korban dari kekuasaan. Gambaran tentang tuduhan, paksaan, dan juga 
hukuman selalu membayangi hidup mereka sehari-hari. Itu semua 
dikarenakan adanya peraturan yang selalu dipaksakan oleh Juragam Musa. 
Selama ini Juragan Musa berperan serta dalam semua macam penindasan, 
seperti pembunuhan, perampokan, pembakaran dan lainnya. Bahkan, Juragan 
Musa sendiri adalah orang yang menjadi pemimpin dibalik semua tindakan 
itu.  
Terlihat jelas perbedaan kelas sosial yang terdapat dalam novel SPBS. 




didominasi sangat menyengsarakan masyarakat kelas bawah yang berada di 
wilayah Banten Selatan. Juragan Musa tidak hanya melakukan penindasan 
secara moral saja, tetapi ia juga melakukan penindasan secara fisik hingga 
terjadi pembunuhan agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Dengan 
adanya konflik ini membuat masyarakat kelas bawah merasa resah dan 
khawatir dengan kehidupannya.  
Tindakan dominasi yang menimbulkan adanya kekerasan selalu 
ditampilkan dalam novel SPBS. Salah satunya tentang kekacauan yang telah 
dibuat oleh kelompok Darul Islam. Darul Islam merupakan suatu gerakan 
pemberontakan. Pemberontakan tersebut tidak bisa diabaikan begitu saja, 
karena pada peristiwa tersebut pernah menimbulkan kesengsaraan dan juga 
penderitaan terhadap masyarakat. Adapun petani yang ikut bekerja sama 
dengan darul Islam, tetapi kerja sama tersebut dilakukan karena adanya teror 
yang berikan oleh darul Islam. Pada dasarnya, semua petani yang berada di 
wilayah Banten Selatan merasa enggan dengan adanya organisasi Darul Islam 
lantaran nasionalisme. Darul Islam kerap mengambil barang-barang dan juga 
merampas hasil panen dari masyarakat. Bahkan, rumah, lumbung padi, dan 
juga pasar dibakar atau dimusnahkan. Hal berikut tergambar dalam novel 
SPBS. 
 Tadinya mau ke tempat pemunggahan truk, jual singkong. Tahu-tahu 
truk dibakar DI. Ya Allah, bukan main! Bukan main! 
(SPBS/I/BH/D/K/23). 
 Jadi kau sudah lupa, orang tuaku dihabisi DI? Keluargaku lari 




 Kutipan tersebut menggambarkan terjadinya pembakaran truk. 
Pembakaran tersebut diyakini dilakukan oleh gerombolan Darul Islam. Sifat 
keras serta radikal membuat sebagian masyarakat merasa khawatir dan juga 
takut apabila mendengar nama Darul Islam. Selama ini Ranta dan beberapa 
warga lainnya tidak pernah merasa curiga kepada Juragan Musa atas 
keterlibatannya dalam gerombolan Darul Islam. Juragan Musa yang 
merupakan pembesar Darul Islam dengan sesuka hati memerintahkan anak 
buahnya untuk membakar truk agar masyarakat tidak bisa untuk menjual 
singkong mereka. Hal ini semakin membuktikan bahwa intensitas kekerasan 
fisik sebagai alat untuk mempertahankan kekuasaan benar-benar kuat. 
 Berbicara Darul Islam, di Indonesia kata-kata Darul Islam digunakan 
untuk mencetuskan gerakan-gerakan sesudah tahun 1945 yang bergerak 
dengan adanya kekerasan untuk mewujudkan cita-cita Negara Islam 
Indonesia (Dijk, 1993:1). Dijk (1993:11) mengatakan bahwa keberhasilan 
dalam menegakkan Negara Islam pada tahun 1948 merupakan salah satu jasa 
dari Sekarmadji Maridjan Kartosuwirjo. Kartosuwirjo memiliki beberapa 
sifat yang membuat dirinya dijadikan sebagai pemimpin utama dari gerakan 
darul Islam. Kartosuwirjo merupakan seorang organisator ulung dan seorang 
yang mampu menaklukan banyak masyarakat yang berada dikalangan 
pendesaan. Negara Islam Indonesia (NII) diproklamasikan pada tanggal 7 
Agustus 1949. Proklamasi tersebut diselenggarakan di Desa Cisampang atau 
biasa disebut dengan konteks kiasan hijrah sebagai “madinah” yang berada di 




Permasalahan yang terjadi dalam novel SPBS adalah tentang 
bagaimana untuk menjaga keutuhan negara. Pasca proklamasi kemerdekaan, 
Indonesia masih menjalani tantangan yang selalu bermunculan. 
Pengkhianatan gerakan separatis muncul disebabkan oleh beberapa 
penyebab. Kondisi Indonesia saat itu sangat kacau. Masyarakat yang tidak 
mengetahui apapun menjadi korban. Mereka terhimpit di antara pihak yang 
berseteru. Kekacauan yang terjadi disebabkan oleh masalah antara hubungan 
pusat dengan daerah. Selain itu, terdapat juga persaingan ideologis antara 
islamis, komunis, dan nasionalis. Setiap permasalahan yang muncul, selalu 
tentang keinginan komunitas Islam yang ingin mendirikan Daulah Ismaliyah 
(negara Islam). Kelompok tersebut selalu menyebut dirinya dengan nama 
Darul Islam, atau bisa dikenal dengan Negara Islam Indonesia. 
Menurut Fajarsari, dkk (2020:4102) kelompok Darul Islam 
melakukan gerakan politik pada tanggal 7 Agustus 1949 oleh Sekarmaji 
Maridjan Kartosuwiryo dengan tujuan untuk menjadikan Indonesia teokrasi 
dengan Islam sebagai dasarnya. Melalui Novel SPBS, Pramoedya 
mengadaptasi pandangannya tentang pemberontakan Darul Islam. Dalam 
novel ini disebutkan tentang karakter Ranta yang merupakan seorang petani 
yang miskin dan lugu. Tokoh Ranta disini dihadapkan dengan konflik yang 
dibawa oleh Juragan Musa. Juragan Musa merupakan bagian dari anggota 
Darul Islam. Ia selalu menindas masyarakat kecil seperti Ranta, hingga 




 Gerombolan Darul Islam bekerja sama dengan Juragan Musa untuk 
melakukan penindasan terhadap masyarakat kecil. Penguasa mempergunakan 
Darul Islam dengan tujuan untuk meneror masyarakat sehingga mereka bisa 
tunduk dan patuh terhadap apapun yang diperintahkan. Teror tersebut juga 
digunakan sebagai pelajaran, peringatan, dan juga hukuman bagi mereka 
yang berani membangkang. Ketika Juragan Musa merasa bahwa Ranta sudah 
berani melawannya, dia memerintahkan sekelompok orang untuk membakar 
rumah Ranta. Berikut kutipan yang menjelaskan situasi tersebut. 
 Dikunci dari luar. Orangnya tak ada! 
 Setan kranjingan! 
 Bakar saja! 
 Bakar saja! 
Waktu lampu senter mati terdengar beberapa pasang sepatu 
menendang-nendang, riuh, tiang rumah yang ditarik-tarik, dan paling 
akhir sekali terdengar gubuk Ranta rubuh.  
Bakar! 
Ya, bakar saja! 
Rumah Ranta hilang lenyap dari muka bumi (SPBS/I/BH/D/K/38-39). 
 Berdasarkan kutipan tersebut sudah jelas membuktikan bagaimana 
kekejaman Juragan Musa. Juragan Musa menggunakan kekuasaannya itu 
untuk menghegemoni seseorang melalui tindakan dominasi yang 
menimbulkan adanya kekerasan. Kekerasan yang digunakan Juragan Musa 
yaitu pembakaran. Juragan Musa tidak bekerja sendirian dan ia juga tidak 
pernah menjadi pelaku secara langsung. Dengan kekuasaan yang dimilikinya, 
ia hanya menyuruh dan memerintahkan anak buahnya untuk membasmi 
masyarakat miskin yang tidak mau tunduk patuh terhadapnya. Salah satunya 




habis rumah Ranta, karena dirasa Ranta sudah berani untuk melawannya. 
Juragan Musa merupakan seorang yang sangat pengecut. Ia hanya berani 
menggunakan kekayaan dan kekuasaannya yang dimilikinya sebagai senjata. 
Dengan kekayaan dan kekuasaannya itu, ia selalu menyuruh dan 
memerintahkan anak buahnya untuk melakukan berbagai hal termasuk 
dengan kekerasan.  
 Juragam Musa adalah tokoh penguasa dalam novel SPBS. Juragan 
Musa adalah tuan tanah yang suka membodohi dan menindas para petani dan 
masyarakat Banten Selatan. Dengan adanya kekuasaan tersebut membuat 
Juragan Musa dengan semena-mena menindas masyarakat kecil. Dengan 
demikian, hal tersebut sudah jelas bahwa Juragan Musa menghegemoni 
masyarakat kecil seperti Ranta melalui tindakan dominasi yang menggunakan 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini yang sudah dipaparkan dalam 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa bentuk hegemoni dalam novel Sekali 
Peristiwa di Banten Selatan dipenuhi dengan adanya dominasi (paksaan) dan 
kepemimpinan intelektual dan moral. Hasil penelitian ini menunjukan adanya 
dominasi yang dilakukan secara paksa dengan menggunakan kekerasan 
sebagai alat untuk mempertahankan kekuasaan. Selain itu, penelitian ini juga 
menemukan adanya kepemimpinan intelektual dan moral berupa bentuk 
konsensus dengan cara membatasi tindakan masyarakat. Permasalahan dalam 
penelitian ini muncul karena adanya satu pihak yang ingin melanggengkan 
kekuasaannya pada daerah tersebut.  
 Penelitian ini mengungkapkan bagaimana situasi dan kondisi yang 
telah terjadi terhadap masyarakat Banten Selatan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa novel SPBS memiliki hubungan erat dengan peristiwa-peristiwa 
sejarah yang di dalamnya penuh dengan kolusi politik. Dalam kehidupan 
masyarakat Banten Selatan terdapat unsur hegemoni yang selama ini mereka 
rasakan. Unsur hegemoni ini mengakibatkan adanya pembagian kelas. 
Pembagian kelas tersebut sesuai dengan yang dikatakan Sujarwa (2019:167) 
bahwa dalam hegemoni terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok kelas 
berkuasa dan juga kelompok kelas yang dikuasai. Kelas berkuasa dalam novel 




sedangkan kelas yang dikuasai yaitu masyarakat miskin yang tidak memiliki 
kekuasaan dan kekayaan. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dalam novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan, 
maka ada beberapa saran yang dapat berguna, yaitu: 
1) Bagi pendidik, diharapkan hasil penelitian ini digunakan sebagai materi 
pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan sosiologi sastra 
terutama pada materi konflik dan peristiwa sejarah. 
2) Bagi sastrawan dan penulis sastra, diharapkan hasil penelitian ini 
digunakan sebagai tambahan referensi tentang konflik sosial dan politik 
sehingga bisa menjadi inspirasi dalam menciptakan karya sastra 
selanjutnya. 
3) Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mengembangkan penelitian ini 
hingga menghasilkan karya yang bernilai tinggi.
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Lampiran 1: Penjaringan Data Bentuk Hegemoni dalam Novel 
Panduan Penjaringan dan Pemberian Kode Data 










yang menunjukkan adanya 
bentuk konsensus pada tokoh  
novel  Sekali Peristiwa di Banten 
Selatan. 
Lewat jalan yang kita buat sendiri kita bayar 
pajak pada onderneming. Dua pintu jalan, 
dua kali pajak. Kalau kau coba-coba beli 
gerobak, berapa pajak mesti dibayar, tiap 
kali lalui dua pintu jalan onderneming itu?.  
SPBS/I/BH/K
IM/KS/hal13, 
18, 19, 20, 
21, 26, 29, 




I-ya-ya, orang begitu bagus-bagus, kulitnya 
putih, hidunganya mancung, tapi 
tamaknya....Ngudubillah setan!.  
 
Tahun yang lalu kau juga yang kusuruh 
ambil bibit karet. Sekarang kau juga yang 
kusuh. Apasusahnya?. 
 
Kau yang selamanya baik dipaksa dia jadi 
pencuri!.  
 
Ireng menerima uang itu, mengajinya pada 
sinar lampu yang menerobos dinding, 
kemudian berkata menanggung geram: 
Seringgit! Sibuaya!.  
 
Sekarang ini mereka yang tentukan hidup 
kita, Ireng. Mereka!.  
 
Mereka! Yang datang pada kita hanya 
untuk menyuruh kita jadi maling. Mereka! 
Yang hidup memisah dari kita, seperti 
binatang buas di rimba. Mereka yang dalam 
kepalanya Cuma ada pikiran mau mangsa 
sesamanya. Mereka! Mereka!.  
 
Panen seluruhnya mereka ambil. Kita 
kelaparan, terpaksa jual tanah. Mereka juga 
yang ambil tanah kita. Berapa harganya? 
Tak cukup buat modal dagang di pasar! 
Ludas! Tandas! Kuras!.  
 
Sakit? Tentu saja sakit. Tapi itu tidak 
penting. Kita hidup dalam kesakitan 
melulu. Kalau bukan daging yang sakit, ya 





Kita sudah bosan putusasa. Kita takkan 
putusasa lagi. Kita akan perbaiki keadaan 
kita. Bukan, Ireng?. 
 
Sebelum ia selesai menghabiskan kata-
katanya dilihatnya Ranta terus melangkah 
maju perlahan-lahan hendak 
menerkamnya. Juragan Musa melangkah 
mundur. Tetapi Ranta terus maju. Akhirnya 
Juragan Musa berteriak:  
Kalau berani ganggu, kupukul! 
Begini Djali, kalau ada persatuan, semua 
bisa kita kerjakan, jangankan rumah, 
gunung dan laut bisa kita kita pindahkan. 
Di mana-mana aku selalu dengar: ysng 
benar juga akhirnya yang menang. Itu 
benar. Benar sekali. Tapi kapan? 
Kebenaran tidak datang dari langit, dia 
mesti diperjuangkan untuk menjadi benar. 
Dengar, kalian tak perlu takut. Kalian 
punya anak buah. Satu-satunya yang 
menyelamatkan kita semua cuma 
persatuan, persaudaraan. Jadi, pulanglah 
saudara ke tempat masing-masing. Pasang 
ranjau-ranjau bambu terpendam di tempat-
tempat yang bakal dilewati gerombolan. 
Panah dan sumpit bagikan pada semua 
orang, laki, perempuan, tua, muda, semua 
sebaiknya ikut membantu. Nanti sore aku 
akan datang ke tempat saudara-saudara, 
ikut mengatur. Nah, sekarang pulanglah. 
Jangan pikirkan yang lain-lain, selain 
menumpas gerombolan. Kalau gerombolan 
dapat dihalaukan dari tempat ini, baru kita 
bisa bekerja dan hidup dengan aman. 
 
Narasi/deskripsi/dialog/monolog 
yang menunjukkan adanya 
bentuk dominasi dengan 
menggunakan  alat dalam proses 
penguasaan pada tokoh  novel 
Sekali Peristiwa di Banten 
Selatan. 
Tadinya mau ke tempat pemunggahan truk, 
jual singkong. Tahu-tahu truk dibakar DI. 
Ya Allah, bukan main! Bukan main!. 
SPBS/I/BH/D
/AP/ Hal 23, 
28, 36, 38, 
46, 55, 68 
Ya, binatang buas. Mereka takut-takuti kita 
dengan polisi, dengan tentara, dengan DI, 
dan kita disuruhnya maling. Kita 
dipukulinya sebagai upahnya. Ya, kita tak 
sempat mencari penghidupan yang layak. 
Tapi kapan kita sendiri mulai 
mengusahakan?.  
 
Sudah dua musim sawahnya tidak dapat air. 













pindahkan jalan air dari sawahnya. Dia 
membantah, tadi dia dipukuli mereka. 
Kawan kita ini tidak dapat bilang apa-apa. 
Mau bilang apa? Semua yang berkuasa 
sahabatnya. Tapi, alhamdulillah, 
kemenakan kawan ini jadi bujang di sana. 
Dia yang tahu, tiap Rabu malam Juragan 
Musa berunding dengan DI. sedang kita 
orang-orang miskin sama dirampokki, 
dibakari, dibunuhi. 
 
Waktu lampu senter mati terdengar 
beberapa pasang sepatu menendang-
nendang, riuh, tiang rumah yang ditarik-
tarik, dan paling akhir sekali terdengar 
gubuk Ranta rubuh.  
Bakar! 
Ya, bakar saja!. 
 
Tak dapat Juragan Musa mengendalikan 
amarahnya lagi dan ditempelengnya 
istrinya sampai terjatuh.  
Tangan Juragan Musa melayang. Nyonya 
jatuh terduduk. Dan sewaktu duduk 
Nyonya menyeka mulutnya yang berdarah.  
Sedang Juragan sendiri dengan kepalannya 
memukuli muka istrinya. Tetapi Nyonya 
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